BAB1V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Ketoprak Lesung Tolak Balak mulai ada pada tahun 1966, awalnya adalah
rombongan sholawatan. Pada waktu itu ketoprak tersebut masih bernama Ketoprak
Lesung Sholawatan, yang menggunakan tembang bernuansa Islam, dan dengan
iringan instrumen rebana dan lesung. Ketoprak Lesung Sholawatan tidak
mempergunakan gamelan dari awal terbentuknya, karena gamelan yang dimiliki
dirampas oleh sekelompok orang yang menganggap mereka PKI (Partai Komunis
Indonesia).

Pertunjukan Ketoprak Lesung Sholawatan yang telah berganti nama menjadi
Ketoprak Lesung Tolak Balak yang berfungsi sebagai ritual penolak bahaya atau
bencana yang terjadi atau yang akan terjadi di masyarakat. Jadi ketoprak Lesung
Tolak Balak merupakan bentuk teater tradisi Jawa yang hingga kini masih
dilestarikan oleh masyarakat di pedesaan Menoreh Kulon Progo dengan fungsi yang
beragam mulai dari ritual, pendidikan, nilai sosial budaya, juga merupakan salah satu
penggungkapan kebudayaan melalui kesenian.

Ketoprak Lesung Tolak Balak lahir dari masayarakat adat Menoreh yang
masih melestarikan kebudayaan yang diwariskan oleh nenek moyang. Ketoprak
Lesung Tolak Balak dengan lakon Syeh Ralindu merupakan representasi ritual
bencana dengan kemasan seni yang akan lebih mudah dimengerti oleh masyarakat

yang mendukungnya.
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Meneliti Kefoprak Lesung Tolak Balak yang lahir dari masyarakat adat,
berarti erat hubungannya dengan keberdaan kebudayaan Jawa yang ada dalam
masyarakat Menoreh. Yaitu adanya ritual pesta panen, ritual khitanan, kelahirn,
perkawinan, dan ritual bencana. Pada ritual bencana, ritual dilakukan setelah
terjadinya bencana baik itu bencana alam, paceklik, atau pun bencana pageblug.
Pertunjukan Ketoprak Lesung Tolak Balak lakon Syeh Ralindu mencoba
menampilkan suatu pertunjukan ritual bencana yang menyampaikan pesan-pesan
religi, yang terlihat dari struktur dan tekstur dalam pertunjukan tersebut.

Tema pertunjukan lakon Syeh Ralindu mengarah pada pembelajaran religi
yang telah diwariskan oleh para leluhur, melalui kesenian ketoprak lesung diharapkan
dapat mengajak masyarakat untuk kembali kepada ajaran Tuhan Yang Maha Esa,
melestarikan ajaran para leluhur, dan berbuat baik kepada sesama manusia.

Pendekatan Antropologi dalam penelitian religi ini menggunakan teori religi
E. B Taylor. Teori ini menyatakan asal mula religi diawali dari kesadaran manusia
akan adanya jiwa yang disebabkan oleh dua hal, yang pertama, hal hidup dan mati;
dan kedua, hal adanya peristiwa mimpi. Kedua hal tersebut merupakan aspek religi
yang ada dalam pertunjukan lakon Syeh Ralindu, karena dalam masyarakat Menoreh
sendiri mempercayai adanya spirit atau suatu hal gaib yang ada di sekitar mereka.
Pertunjukan lakon Syeh Ralindu menyajikan kepercayaan akan adanya spirit melalui
sebuah pertunjukan, yaitu adanya suatu bencana besar yang terjadi dan menelan
banyak korban, dan bencana tersebut telah diberitahukan dengan adanya peristiwa
mimpi yang dialami oleh Juru Kunci. Melalui peristiwa pageblug dan para pemuda

yang berkelahi tanpa ada masalah yang jelas, akhirnya Mbah Kaum dapat membaca
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peristiwa mimpi tefsebut, sehingga sebelum bertambah korban lebih banyak lagi
maka diadakan slametan dengan menyembelih hewan kurban.

Pertunjukan ini menjadi menarik ketika Ketoprak Lesung Tolak Balak lakon
Syeh Ralindu menampilkan suatu pertunjukan teater tradisional yang kemas dengan
menyadur bentuk teater modern, sehingga membuat penonton menjadi tidak bosan.
Tembang atau nyanyian iramanya telah disesuaikan dengan jaman sekarang pun
menjadi suatu poin tetsendiri bagi pertunjukan lakon Syeh Ralindu.

Pertunjukan - Keroprak Lesung Tolak Balak lakon Syeh Ralindu sebagai
ekspresi simbolik masyarakat Menoreh mempunyai fungsi yang beragam, diantaranya
adalah mendapatkan keselamatan yaitu dilindungi oleh Tuhan Yang Maha Kuasa;
memberikan penghormatan kepada alam yang memberikan tanah, air, dan udara yang
baik, juga para leluhur (orang tua, bahurekso, cikal bakal Kaki Gondho Nini suli),
serta hewan yang membantu pekerjaan bertani dan berladang penduduk; mewujudkan
kebersamaan, kedamaian, dan kerukunan antar sesama warga desa sehingga
ketentraman dapat terjaga; mendapatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial serta
budaya sehingga warga Menoreh merasa berkecukupan, sejahtera lahir dan batin.
Masyarakat percaya semua kebutuhan dan pengeluaran untuk upacara akan

dikembalikan dan dilipatgandakan oleh Sang Pencipta.

B. Saran
Ketoprak Lesung Tolak Balak menarik untuk dikaji karena setiap
pertunjukannya selalu mencoba mengangkat suatu peristiwa yang terjadi dalam

masyarakat pendukungnya dengan ciri khas tersendiri. Berakar pada tradisi
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improvisasi ketoprak dengan imajinasi yang luas melalui unsur religi, dan hadir
sangat memikat lewat alur cerita dan bentuk pertunjukan yang bervariasi.

Penelitian Ketoprak Lesung Tolak Balak lakon Syeh Ralindu masih membuka
peluang untuk diteliti dari teori dan aspek lainnya, seperti dari segietnografi, dari segi
semiotika teater, dari segi sosiologi teater, ataupun dari segi penyutradaraannya. Bisa
juga ditelaah tentang pelestarian kesenian tradisi yang ada dalam masyarakat
Menoreh. Hal ini penting, sehingga petlu ada penelitian teater tradisi yang lebih
banyak lagi dikemudian hari.

Pencarian data tentang Ketoprak Lesung Tolak Balak lakon Syeh Ralindu
agak sulit, karena pementasannya sudah terjadi dua tahun yang lalu. Data tertulis,
audio, maupun audiovisual dan apapun yang yang termasuk pencatatan proses yang
perlu didokumentasikan dengan baik, sehingga setiap ada penelitian pada Ketoptrak
Lesung Tolak balak dapat dengan mudah menggunakannya. Sudah saatnya dibangun

dan diberdayakan pendokumentasian karya teater dengan berbagai media dan cara.
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